
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penciptaan karya kriya batik adalah salah satu hal yang menarik. 

Tantangan tersendiri dalam membuat motif batik wayang topeng Jatiduwur 

ditengah banyaknya motif batik serupa. Batik yang ada di pasaran memiliki 

kekurangan, kelebihan dan cirri masing- masing. Tantangan yang muncul 

adalah ketika merancang motif batik sesuai dengan konsep yang diambil 

kemudian dipakai menjadi motif batik yang baru. Pembuatan motif batik 

wayang topeng Jatiduwur memiliki beberapa tujuan, diantaranya: (1) 

mengenalkan kembali kesenian wayang topeng Jatiduwur yang kini sudah 

tidak ada lagi pertunjukannya melalui media kriya batik kepada masyarakat 

Kabupaten Jombang. (2) Menciptakan sebuah karya kriya batik dengan 

konsep wayang topeng Jatiduwur  yang dapat menarik perhatian masyarakat 

Jombang. Proses pembuatan motif wayang topeng Jatiduwur didasarkan 

pada gerakan- gerakan wayang topeng pada pertunjukannya. Tujuh gerakan 

yang terdapat pada cerita Patah Kuda Narawangsa dan Wiruncana Murca 

yang sering dimainkan.  

 Proses perwujudan menciptakan motif wayang topeng Jatiduwur 

banyak mengalami kesulitan, terlebih karena minimnya literature dan data 

yang tersedia di lapangan. Pertunjukan wayang topeng Jatiduwur sendiri,  

kini mengalami mati suri, akan tetapi hal ini justru menjadi tantangan untuk 
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membuat motif batik baru agar wayang topeng Jatiduwur yang sejatinya 

merupakan pertunjukan masyarakat local Kabupaten Jombang dapat mulai 

dihidupkan lagi.  

 Proses penciptaan karya batik banyak menememukan hal- hal baru 

dan beberapa kesulitan proses perwujudan. Penulis mendapatkan banyak 

manfaat dari penciptaan motif batik ini. Manfaat yang berkaitan langsung 

dengan informasi tentang wayang topeng Jatiduwur dan informasi tentang 

proses pembuatan batik tulis. Kesulitan yang dihadapi adalah proses 

pembatikan dan pencelupan yang membutuhkan waktu yang lama dan teknik 

yang rumit. Karya ini banyak membutuhkan ketrampilan tangan untuk 

membuat detailnya,  sehingga ketelitian dan kejelian sangat dibutuhkan. 

Beberapa temuan baru yang ada pada penciptaan karya batik  ini sangat 

beragam seperti rancangan motif baru dari konsep pertunjukan wayang 

topeng Jatiduwur, pemilihan material/ kain yang dibuat dengan tangan, 

proses pembuatan yang hampir 80% juga dikerjakan dengan tangan.  

Penciptaan motif batik wayang topeng Jatiduwur ini diharapkan dapat 

menjadi pancingan karya- karya selanjutnya dan sumber referensi baru 

tentang wayang topeng Jatiduwur. Karya kriya batik ini juga sebagai bentuk 

kepedulian dan empati terhadap kekayaan budaya lokal.  

B. Saran 

 Proses penciptaan karya kriya batik memerlukan suatu pemahaman 

dan pengkajian terhadap obyek yang ingin digali. Oleh sebab itu, metode 
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pengumpulan data sangat penting diperlukan untuk mendasari penciptaan 

suatu karya. Motif batik ini mempresentasikan sebuah kesenian lokal yang 

nasibnya kini mengenaskan. Banyak faktor yang melatarbelakangi hilangnya 

pertunjukan wayang topeng Jatiduwur. Karya kriya ini perlu untuk 

dipublikasikan karena media sangat mempengaruhi keberhasilan informasi 

yang akan disampaikan pada khlayak umum. Karya ini diharapkan juga 

menjadi batu loncatan untuk terus mengenalkan kembali wayang topeng 

Jatiduwur pada masyarakat umum khusunya masyarakat Jombang. Karya 

batik ini diharapkan juga dapat diproduksi secara massal sebagai bentuk dari 

usaha ekonomi kreatif.  
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